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ABSTRACT

Afrina Juita (2013) : “The increase of thematic learning by cooperative approach
Team Games Tournament (TGT) in second class of
Elementary School 13 Ujuang Labuang, Tanjung Mutiara,
Agam.

Thematic learning was one of integrated instruction. It was one of system of
the study that make the individual or group learner become active in finding the
learning concept as a holistic, meaningful, clear, and authentic. In thematic learning,
learners will comprehend what they learn through direct experience and link it to the
real concept that they have comprehended.

Based on the research, thematic learning in elementary school especially in the
first, second, and third class (first level) do not practice well. Teacher was not able to
invite the learners physically their thinking in learning practice. The inability of the
teacher in thematic learning practice was seen while they teaching are seldom linking
it into each subject. The subject was unlinked to the other and the using of media was
still less. Moreover, learner was inactive and not creative in learning process. In order
that, the purpose of teaching learning was unreachable. This research was purposed to
increase of thematic learning by cooperative approach Team Games Tournament
(TGT) in second class of Elementary School 13 Ujuang Labuang, Tanjung Mutiara,
Agam.

The kinds of this research was such of classroom research that figure out in
better study. This was qualitative research that was located in Elementary School 13
Ujuang Labuang, Tanjung Mutiara, and Agam. The object of the research was 27
learners in second class. This was done in three stages from November 1 until
December 1. Data was completed by using observation technique, note, and it was
reflected to do the better in the next level.

The result of this cooperative research in TGT type could increase thematic
learning process. That increasing can show from the average have learner value at
each level. At the first stage 60 and the third 74 stager increased to 88 the increasing
can see in almost all the active learner and full spirit in learning process. In order that,
the learner can do the thematic learning process by using TGT cooperative approach.



ABSTRAK

Afriana Juita (2013) : Peningkatan Pembelajaran Tematik Dengan Pendekatan
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Di Kelas
II SD N 13 Ujuang Labuang Kecamatan Tanjung Mutiara
Kabupaten Agam.

Pembelajaran tematik adalah salah satu pendekatan pembelajaran terpadu
(integrated instruction). Pembelajaran ini merupakan suatu sistem pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik, baik secara individual, maupun kelompok, aktif
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik,
bermakna, jelas, dan autentik. Dalam pembelajaran tematik, peserta didik akan
memahami konsep-konsep yang mereka pelajari, melalui pengalaman lansung dan
menghubungkannya dengan konsep lain yang dipahaminya.

Berdasarkan kenyataan di lapangan, pembelajaran tematik di Sekolah Dasar
khususnya kelas I, II, dan III (kelas awal) belum terlaksana secara optimal. Guru
belum mampu melibatkan peserta didik secara fisik maupun psikis dalam proses
pembelajaran, kurangnya kemampuan guru dalam proses pembelajaran tematik ini
terlihat ketika guru mengajar jarang mengaitkan antara pembelajaran dengan
pembelajaran yang lain, daftar pelajaran masih perbidang studi dan kurangnya
penggunaan media dalam proses pembelajaran akibatnya peserta didik kurang aktif,
kreatif dalam belajar. Sehingga proses pembelajaran kurang berjalan sebagaimana
mestinya. Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan pembelajaran tematik dengan
pendekatan Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) di kelas II SDN 13
Ujuang Labuang Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. PTK merupakan proses
perbaikan pembelajaran. Penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
ini beralokasi di SDN 13 Ujuang Labuang Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten
Agam, dengan subjek penelitian peserta didik di kelas II yang berjumlah 27 orang.
Penelitian ini dilakukan 3 siklus, dimulai tanggal 01 November sampai tanggal 01
Desember 2012. Data dikumpulkan dengan mengggunakan teknik observasi, catatan
lapangan dan direfleksikan untuk melakukan tindakan perbaikan pada siklus
berikutnya.

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa pendekatan kooperatif tipe TGT
dapat meningkatkan proses pembelajaran tematik. Peningkatan setiap siklus I adalah
60, pada siklus II meningkat menjadi 74 dan siklus III meningkat lagi menjadi 88.
Peningkatan dapat dilihat hampir seluruh peserta didik sudah aktif, dan penuh
semangat dalam belajar. Dengan demikian peserta didik sudah dapat melaksanakan
pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe TGT.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan upaya guru dalam mengefektitkan peserta didik
untuk aktif mengembangkan potensi dirinya. Peserta didik dilibatkan ke dalam
pengalaman yang difalisitasi oleh guru sehingga mengalir dalam pengalaman
melibatkan pikiran, emosi, terjalin dalam kegiatan yang menyenangkan dan
menantang serta mendorong prakarsa peserta didik (Utomo, 2011:27).
Pembelajaran juga merupakan kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga
pendidikan. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk mempengaruhi peserta didik
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, pembelajaran di
dalam kelas merupakan bagian yang sangat penting dalam pendidikan.

Peraturan Pemerintah RI. No0.19/2005, pasal 19 (dalam Utomo, 2011:30)
menyatakan: bahwa pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik. Hal ini
dilakukan agar peserta didik berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta intelektual peserta didik.

Peserta didik usia Sekolah Dasar (7-11 tahun) kecenderungan belajar peserta
didik memiliki tiga ciri yaitu konkrit, interaktif dan hierarkis. Menurut Depdiknas

(2006) yang dimaksud dengan konkrit ialah proses belajar beranjak dari hal-hal



yang konkrit yakni yang dapat dilihat, didengar, diraba dan diotak atik. Sedangkan
interaktif maksudnya ialah anak memandang sesuatu yang dipelajari sebagai suatu
keutuhan yang utuh. Mereka belum mampu memilah-milah konsep dari berbagai
disiplin ilmu. Dengan kata lain dalam pembelajaran di kelas awal (I, II, dan III)
tidak ada batas yang jelas antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lain.
Di samping itu hierarkis adalah anak belajar berkembang secara bertahap mulai
dari hal-hal yang sederhana ke hal-hal yang lebih kompleks.

Sedangkan Depdiknas (2006:4) menjelaskan bahwa (1) belajar menerapkan
proses perubahan di dalam kepribadian yang berupa, kecakapan, sikap, kebiasaan
dan kepandaian yang bersifat menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai
suatu hasil dari latihan atau pengalaman, (2) pembelajaran adalah proses interaksi
antara anak dengan anak, anak dengan sumber belajar dan anak dengan pendidik,
(3) kegiatan pembelajaran bermakna jika dilakukan dalam lingkungan yang
nyaman dan memberikan rasa aman, bersifat individual dan kontekstual, anak
mengalami langsung yang dipelajari. Dari ketiga pernyataan di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran bermakna ialah pembelajaran merupakan proses
dalam kepribadian, terjadi proses multi interaksi dilakukan dalam lingkungan yang
nyaman dan memberikan rasa aman. Dengan kata lain, dalam suatu pembelajaran
yang bermakna peserta didik harus terjadi perubahan cara belajar, peserta didik
menjadi manusia yang cakap, kebiasaan baik yang menetap.

Kecakapan yang didapat oleh peserta didik seharusnya melalui interaksi

antara anak dengan anak, anak dengan sumber belajar dan anak dengan guru atau



pendidik. Pembelajaran seharusnya dalam nyaman, aman, konstekstual dalam
pengalaman langsung.

Namun, berdasarkan hasil observasi penulis tanggal 24-25 April 2012 di
SD Negeri 13 Ujuang Labuang belajar dan pembelajaran bermakna belum terjadi
secara optimal. Guru lebih mengutamakan pemerolehan pengetahuan dengan
menjadikan materi pelajaran tanpa terjadi multi interaksi atau hubungan baik
antara anak dengan anak, anak dengan sumber belajar dan anak dengan pendidik
yang seharusnya terjadi agar belajar dan pembelajaran menjadi bermakna. Dengan
demikian akan terjadi perubahan kepribadian yang menetap berupa kebiasaan
yang baik seperti belajar dalam kelompok sehingga terjadi multi interaksi. Mereka
tidak hanya berinteraksi dengan guru tetapi juga dengan peserta didik dan sumber
belajar.

Menurut Rusman (2010:254) pembelajaran tematik adalah salah satu
pendekatan pembelajaran terpadu (integrated instruction). Pembelajaran ini
merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik, baik
secara individual, maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta
prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, jelas, dan autentik. Dalam
pembelajaran tematik, peserta didik akan memahami konsep-konsep yang mereka
pelajari, melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep
lain yang telah dipahaminya.

Pembelajaran tematik berorientasi pada praktek pembelajaran yang sesuai

dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik. Menurut Depdiknas (2006:6),



pembelajaran tematik memiliki ciri khas dan karakteristik tersendiri. Adapun ciri
khas pembelajaran tematik antara lain:

(1) pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan peserta didik Sekolah Dasar, (2) kegiatan
yang dipilih dalam pembelajaran tematik bertitik tolak dari minat dan
kebutuhan peserta didik Sekolah Dasar, (3) kegiatan pembelajaran akan
lebih bermakna dan berkesan bagi peserta didik sehingga hasil belajar
dapat bertahan lebih lama, (4) membantu mengembangkan keterampilan
berpikir peserta didik, (5) menyajikan kegiatan belajar yang bersifat
pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui peserta didik di
lingkungannya, dan (6) mengembangkan keterampilan sosial peserta didik,
misalnya kerjasama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan
orang lain.

Berdasarkan pernyataan di atas, salah satu point (nomor 6) harus
dikembangkan pada peserta didik yang berada pada kelas awal SD. Salah satu ciri
khas pembelajaran tematik adalah mengembangkan keterampilan sosial peserta
didik, misalnya kerjasama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan
orang lain. Hal ini penting dikembangkan pada peserta didik yang berada pada
kelas awal, karena kenyataan di lapangan guru kurang memberikan kesempatan
berinteraksi kepada peserta didik, dimana pada umumnya guru hanya melakukan
interaksi satu arah saja antara pendidik dengan peserta didik saja seharusnya
terjadi interaksi yang multi arah.

Selain itu, guru kurang menyuruh peserta didik berkelompok, kerjasama
dan berdikusi. Sehingga peserta didik jarang berinteraksi sesama mereka, agar

mereka bisa berbagi pengalaman atau pengetahuan yang telah mereka miliki.

Anak SD di kelas awal masih berada pada tahap operasi konkrit. Pada tahap



operasi konkrit proses pembelajaran beranjak dari hal-hal yang bersifat nyata,
menurut Piaget (dalam Rusman 2010: 251).

Pada usia tersebut seluruh aspek perkembangan seperti fisik, pengetahuan,
emosional dan sosial tumbuh dan berkembang sangat luar biasa. Pada umumnya
tingkat perkembangan masih melihat segala sesuatu sebagai holistik serta mampu
memahami hubungan antara konsep sederhana. Proses pembelajaran masih
tergantung pada objek-objek konkrit dan pengalaman langsung. Oleh karena itu,
pada masa ini seluruh potensi yang dimiliki peserta didik perlu didorong sehingga
akan berkembang secara optimal.

Menurut Suyatno (2009:81) dalam pendekatan tematik, semua komponen
materi pembelajaran diintegrasikan kedalam tema yang sama dalam satu unit
pertemuan. Pendekatan tematik ini dikemas dalam bentuk tema-tema yang
merupakan wadah untuk mengenalkan berbagai konsep materi kepada peserta
didik secara menyeluruh sehingga pembelajaran lebih padu, bermakna, dan mudah
dipahami oleh peserta didik. Akan tetapi, dalam kenyataannya guru masih
mengajar mata pelajaran masih terpisah-pisah permata pelajaran. Peserta didik
dalam proses pembelajaran jarang dilibatkan dalam kegiatan berkelompok atau
berdiskusi sehingga proses pembelajaran yang terjadi tidak aktif.

Peran guru amat menentukan dalam mendesain kesuksesan pembelajaran
dengan tematik. Berkenaan dengan pembelajaran tematik, hal pertama yang
hendaknya mendapat perhatian di Sekolah Dasar (SD), yaitu kejelian dalam

mengidentifikasi SK / KD dan menetapkan indikator pada setiap mata pelajaran



yang akan dipadukan. Guru hendaknya memahami betul kandungan isi dari
masing-masing kompetensi dasar dan indikator tersebut sebelum dilakukan
pemaduan-pemaduan, supaya pembelajaran lebih bermakna dan mudah dipahami
oleh peserta didik.

Seiring dengan pendapat Rusman (2010:254) dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik bertolak dari suatu tema yang dipilih dan dikembangkan
oleh guru bersama peserta didik dengan memperhatikan keterkaitannya dengan isi
mata pelajaran. Contohnya, guru bersama peserta didik dalam pelajaran tematik
mengambil suatu KD yang terdiri dari tiga mata pelajaran dan merumuskan secara
bersama-sama dalam menentukan tema dengan mata pelajarannya yaitu bahasa
Indonesia, [lmu Pengetahuan Alam dan Pendidikan Kewarganegaraan dengan KD
sebagai berikut KD bahasa Indonesia : 4.1 melengkapi cerita sederhana dengan
kata yang tepat. KD Ilmu Pengetahuan Alam : 1.1 mengenal bagian-bagian utama
hewan dan tumbuhan di sekitar rumah dan sekolah melalui pengamatan dan KD
Pendidikan Kewarganegaraan : 2.1 mengenal pentingnya lingkungan alam seperti
dunia tumbuhan dan dunia hewan. Dari ketiga KD tersebut guru bersama peserta
didik telah merumuskan tema secara bersama-sama dengan memilih tema
“Hewan ™.

Pembelajaran tematik perlu disiapkan dengan maksimal berbagai variasi
kegiatan dengan menggunakan bermacam-macam pendekatan pembelajaran.
Pendekatan pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi pengajar dalam

melaksanakan pembelajaran, agar belajar dapat bermakna dan efektif. Banyak



pendekatan pembelajaran yang dapat dipilih oleh seorang guru dalam
menyampaikan materi. Untuk itu guru hendaknya dapat memilih pendekatan
pembelajaran yang tepat.

Hasil observasi dan wawancara penulis pada tanggal 24-25 April 2012
dengan guru kelas IT SD Negeri 13 Ujuang Labuang, kecamatan Tanjung Mutiara,
mengindikasikan bahwa sebagian besar pelaksanaan kegiatan pembelajaran di SD
kelas I-IIT untuk setiap mata pelajaran masih dilakukan secara terpisah. Misalnnya
IPA 2 jam pelajaran, IPS 2 jam pelajaran dan bahasa Indonesia 2 jam pelajaran
sehingga tidak jelas pembelajaran tematiknya.

Selama proses pembelajaran berlangsung guru kurang mampu memilih
media atau alat peraga yang sesuai dengan materi dan kebutuhan peserta didik.
Metode pembelajaran cenderung dengan ceramah, proses pembelajaran masih
pasif berpusat pada guru, pada hal seharusnya berpusat pada peserta didik.

Dalam pendekatan tematik ini masih banyak guru yang belum bisa
merancang rencana pembelajaran dan penilaian yang tepat untuk pembelajaran
tematik. Masih adanya guru merancang RPP di kelas awal pada identitas tertulis
mata pelajaran seharusnya dipakai tema.

Dalam menyusun RPP guru kurang menguasai rancangan pembelajaran
tematik. Di dinding kelas masih tergantung jadwal pembelajaran dengan alasan
supaya dapat mengarahkan guru terhadap mata pelajaran apa yang terkait dengan
tema pada hari tertentu. Guru merasa kesulitan dalam merancang silabus, di dalam

KKG guru tidak pernah membicarakan tentang pembelajaran tematik, guru tidak



membuat silabus. Pembelajaran tematik sebaiknya dalam membuat silabus
dilakukan dengan kerjasama. Hal ini dapat dilakukan oleh guru bersama-sama di
KKG.

Selain itu, banyak guru kelas rendah kurang mampu menguasai
pembelajaran tematik, peserta didik seakan dipaksa menguasai metode ceramah
yang monoton. Saat pembelajaran tematik guru menerangkan pembelajaran dan
mencatat materi di papan tulis. Kemudian guru meminta peserta didik untuk
bertanya terhadap materi yang kurang dipahami, akan tetapi peserta didik sibuk
mencatat di buku catatannya masing- masing tentang materi yang diberikan guru,
ada sebagian yang tidak mencatat dengan alasan sudah memiliki buku pegangan
tematik.

Ketika peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan dalam
pembelajaran, peserta didik tidak dapat menyelesaikannya, karena tidak
memahami langkah-langkah yang dapat dipergunakan untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Guru mengulang materi itu dari awal sampai akhir. Pada akhir
pembelajaran guru meminta peserta didik mengerjakan LKS akibatnya membuat
peserta didik menjadi lelah dan bosan, sehingga hasil belajar peserta didik rendah.

Selama ini juga kenyataan di lapangan dari observasi dan wawancara
penulis tanggal 24-25 April 2012 dengan guru kelas II SD Negeri 13 Ujuang
Labuang guru kurang menyajikan pelajaran dengan berkelompok, masih
individual dan tidak pernah diskusi. Hal ini disebabkan karena guru kurang

mampu menggunakan pendekatan kooperatif khususnya tipe TGT (Teams Games



Tournament) dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran yang disajikan masih
monoton dan tidak bervariasi. Guru lebih sering menggunakan pendekatan
konvensional yaitu menceramahi peserta didik sehingga pembelajaran tidak dapat
merangsang peserta didik untuk terlibat secara aktif dan kreatif.

Selain itu, peserta didik ditemukan masih kesulitan dalam pembelajaran
tematik. Peserta didik tidak diberikan kesempatan untuk menemukan kembali
pendapatnya tentang pembelajaran tematik dan tidak pernah melibatkan peserta
didik dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen. Hal ini mengakibatkan
peserta didik pasif dan merasa jenuh serta kegiatan belajar peserta didik rendah
dan menurunnya minat belajar peserta didik.

Mengatasi masalah-masalah yang telah dikemukakan di atas, maka guru
hendaknya mampu memilih pendekatan pembelajaran yang tepat sehingga
pembelajaran tersebut dapat diatasi dengan baik. Guru hendaknya dapat
menggunakan pendekatan pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran
tematik, supaya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi belajar
peserta didik. Diantaranya ada beberapa pendekatan pembelajaran yang inovatif
seperti pendekatan Kooperatif Tipe Numbered Heads Togethers (NHT),
pendekatan Kooperatif Tipe Students Teams-Achievement Divisions (STAD),
pendekatan Kooperatif Tipe Jigsaw , pendekatan Kooperatif Tipe Think Pair and
Share dan pendekatan Kooperatif Teams Games Tournament (TGT).

Menurut Suyatno (2009:54) salah satu pendekatan pembelajaran

hendaknya yang membuat peserta didik dapat berkelompok dengan bekerjasama
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dalam bentuk kerja individual dan diskusi dengan memainkan permainan bersama
anggota-anggota timnya adalah pendekatan pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT). Hal ini dilakukan karena salah satu ciri pembelajaran tematik
adalah mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti bekerjasama,
toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain. Selain itu,
pembelajaran tematik juga melibatkan pengalaman dan kegiatan belajar sangat
relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik usia Sekolah
Dasar

Nur (2008 :53) menjelaskan bahwa pembelajaran dengan kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
didahului dengan penyajian materi pembelajaran oleh guru dan diakhiri dengan
memberikan sejumlah pertanyaan kepada peserta didik. Setelah itu, peserta didik
pindah pada kelompok masing-masing untuk mendiskusikan dan menyelesaikan
pertanyaan-pertanyaan atau masalah-masalah yang diberikan guru. Penerapan
pendekatan ini dengan cara mengelompokkan peserta didik heterogen, tugas tiap
kelompok bisa sama, bisa pula berbeda. Setelah memperoleh tugas, setiap
kelompok bekerjasama dalam bentuk kerja individual dan diskusi.

TGT dapat digunakan dalam berbagai macam mata pelajaran dari ilmu-ilmu
eksak, ilmu-ilmu sosial maupun bahasa. TGT sangat cocok untuk mengajar tujuan
pembelajaran yang dirumuskan dengan tujuan satu jawaban yang benar. TGT

juga dapat diadaptasikan untuk digunakan dengan tujuan dirumuskan dengan
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kurang tajam dengan menggunakan penilaian yang bersifat terbuka, misalnya: esai
atau kinerja. Nur, 2000:27 (dalam Wina 2009:83)

Pendekatan pembelajaran kooperatif tipe TGT ini merupakan pembelajaran
yang membantu peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang
heterogen. Peserta didik bekerjasama saling membantu belajar satu sama lainnya
untuk mencapai tujuan bersama dengan rasa tanggung jawab terhadap kelompok.
Hal ini dipertegas oleh Cooper (dalam Nur, 2006:11) yang menjelaskan bahwa :

Pembelajaran kooperatif sebagai metode yang melibatkan kelompok
kecil yang heterogen dan peserta didik bekerjasama untuk mencapai tujuan-
tujuan dan tugas-tugas akademik bersama sambil bekerjasama belajar
keterampilan kolaboratif dan sosial. Anggota-anggota kelompok memiliki
tanggung jawab dan bekerjasama dan mencapai tujuan bersama.

Pembelajaran kooperatif tipe TGT ini selain membantu peserta didik dalam
kelompok-kelompok kecil yang heterogen, juga terdapat unsur-unsur psikologis
peserta didik menjadi terangsang sehingga peserta didik menjadi lebih aktif.
Dijelaskan lagi oleh (Nur 2006:26) “ pendekatan pembelajaran tipe TGT ini sangat
cocok diterapkan untuk peserta didik kelas awal khususnya di kelas II Sekolah
Dasar, karena dengan menggunakan tipe TGT dalam pembelajaran unsur-unsur
peserta didik menjadi lebih terangsang dan lebih aktif serta peserta didik dapat
belajar secara berkelompok, menjalin kerjasama yang baik dan memiliki rasa
tanggung jawab dalam belajar”.

Pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan kooperatif tipe

TGT menggunakan lima langkah yang dijelaskan oleh Slavin (2005:166): (1)

presentasi di kelas, (2) tim, (3) game, (4) turnamen, dan (5) rekognisi tim
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(pemberian penghargaan). Dengan adanya pendekatan kooperatif tipe TGT peserta
didik dapat mengembangkan pengetahuan yang sudah ada sehingga pembelajaran
menjadi bermakna dan bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran  kooperatif dapat membantu peserta didik saling
memanfaatkan kompetensi dan kemampuan yang ada. Selain itu, menyediakan
peluang untuk memecahkan masalah belajar melalui interaksi sosial. Salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang diduga dapat memberikan pembelajaran yang
lebih menyenangkan bagi peserta didik. Memfasilitasi kebutuhan peserta didik
untuk berdiskusi dan bekerjasama. Mengubah kebiasaan pembelajaran yang
selama ini cenderung bersifat teacher centered menjadi student centered, adalah
dengan menggunakan tipe Teams Games Tournament (TGT).

Ada beberapa alasan yang mendorong peneliti menerapkan pembelajaran
kooperatif tipe TGT. Pertama, TGT dapat menfasilitasi peserta didik dalam
berdiskusi dan menyampaikan pendapat. Kesempatan mereka meminta penjelasan
dari teman mengenai konsep yang kurang dimengerti terbuka lebar. Setiap anggota
kelompok hendaknya berhasil mendapatkan konsep yang benar sebelum
mengikuti turnamen karena skor individu mempengaruhi skor tim. Peserta didik
yang berkemampuan tinggi diharapkan akan membantu peserta didik yang
berkemampuan sedang dan rendah, karena ia tidak mau anggota kelompoknya
akan menurunkan skor tim atau kelompok dan akan kalah pada turnamen.

Kedua, TGT diharapkan dapat menghindari peserta didik dari kebosanan

karena ada turnamen dalam belajar. Setiap peserta didik akan tertantang dalam
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meningkatkan skor timnya karena kelompok terbaik dari setiap pertandingan akan

diberi penghargaan yang dipajang di depan kelas. Penghargaan adalah salah satu

bentuk penguatan positif yang dapat membantu peserta didik lebih bersemangat
dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas peneliti merumuskan penelitian ini dengan judul
Peningkatan Pembelajaran Tematik Dengan Pendekatan Teams Games
Tournament (TGT) Di Kelas Il SDN 13 Ujuang Labuang Kecamatan Tanjung
Mutiara Kabupaten Agam.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, dapat di

identifikasi beberapa masalah yang sering di temukan diantaranya:

1. Pembelajaran di kelas sering tidak terlaksana dengan baik karena ketidak
kreatifan guru dalam memilih pendekatan pembelajaran apa yang tepat
digunakan sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar

2. Guru belum menyajikan pembelajaran secara tematik, masih mengajarkan
pembelajaran secara terpisah-pisah.

3. Guru kurang mampu memilih media dan alat peraga dengan tepat yang sesuai
dengan materi dan kebutuhan peserta didk .

4. Masih adanya guru merancang RPP di kelas awal pada identitas tertulis mata
pelajaran padahal seharusnya dipakai tema.

5. Guru memberikan penilaian belum sesuai dengan pembelajaran tematik.
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6. Guru masih menggunakan cara konvensional, serta metode pembelajaran yang
disajikan guru cenderung ceramah

7. Peserta didik kurang terlibat secara aktif dalam pembelajaran

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah yang dirumuskan pada

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah meningkatkan pembelajaran tematik dengan menggunakan
pendekatan TGT bagi peserta didik kelas II SDN 13 Ujuang Labuang pada
kegiatan awal?

2. Bagaimanakah meningkatkan pembelajaran tematik dengan menggunakan
pendekatan TGT bagi peserta didik kelas II SDN 13 Ujuang Labuang pada
kegiatan inti?

3. Bagaimanakah meningkatkan pembelajaran tematik dengan menggunakan
pendekatan TGT bagi peserta didik SDN 13 Ujuang Labuang pada kegiatan
akhir?

Ketiga masalah tersebut akan dibahas dalam perencanaan, pelaksanaan, dan

penilaian.
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mendeskripsikan :

l.

Peningkatan dalam pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan
TGT bagi peserta didik kelas II SDN 13 Ujuang Labuang pada kegiatan awal.
Peningkatan pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan TGT
bagi peserta didik kelas IT SDN 13 Ujuang Labuang pada kegiatan inti.
Peningkatan  pembelajaran  tematik  pembelajaran  tematik  dengan
menggunakan pendekatan TGT pada peserta didik kelas II SDN 13 Ujuang

Labuang pada kegiatan akhir.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis

dan praktis.

1.

Manfaat Teoritis

a. Diperolehnya pengetahuan baru tentang pembelajaran tematik dengan
menggunakan pendekatan TGT pada kelas I SDN 13 Ujuang Labuang.

b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk dasar lebih lanjut,
dan memperluas wawasan serta keterampilan dalam menggunakan
berbagai pendekatan dalam proses pembelajaran, khususnya pendekatan
TGT dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran

tematik di kelas rendah Sekolah Dasar.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik
Membantu meningkatkan kreativitas dan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran tematik dengan pendekatan pembelajaran khususnya
pendekatan TGT.

b. Bagi Guru
Diperolehnya pendekatan pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran
tematik, sebagai masukan pengetahuan dan pengalaman praktis dalam
pembelajaran tematik.

c. Bagi Sekolah
Memberikan masukan terhadap pengelolaan kegiatan pembelajaran
tematik yang menyenangkan serta sebagai usaha perbaikan proses

pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan mutu sekolah.



